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BABIII

METODEPENELITIAN

3.1JenisPenelitian

Penelitian initermasuk dalam jenis penelitian deskriptif analitis kualitatif.

Penelitian kualitatifmerupakan penelitian yang berusaha melakukan konstruksi

terhadaprealitasdanmemahamimaknanya,sehingga,penelitiankualitatifbiasanya

sangatmemperhatikanproses,peristiwadanotentisitas(Somantri,2005:58).

Padapenelitiankualitatifdatayangdihasilkanmerupakandatadeskriptifyang

bersifatempiris,terdiriatasdokumentasiragamperistiwa,rekamansetiapucapan,kata

dangesturesdariobjekkajian,tingkahlakuyangspesifik,dokumen-dokumentertulis,

sertaberbagaiimajivisualyangadadalamsebuahfenomenasosial(Somantri,2005:60).

Sementara itu,sifatdaripenelitian iniadalah alamiah,yaitu tidak adanya unsur

memanipulasirealitas.Penelitiandilakukandenganmelihatdanmembiarkankondisi

yangditelitidalamkeadaansebagaimanaadanya.

3.2UnitAnalisis

MenurutHamidi,unitanalisisadalahsatuanyangditelitidapatberupaindividu,

kelompok,atausuatulatarperistiwasosialsepertiaktiivitasindividumaupunkelompok

sebagaisubjekpenelitian(Hamidi,2005:75-76).Unitanalisisdalampenelitianiniadalah

pendudukyangbertempattinggaldiKampungKentanganRT1/RW 6yangberasaldari

sukuTionghoadanJawasertamemelukagamaIslam,Kristen,Katolik,Konghucu,dan

BudhadiKampungKentangan,KelurahanJagalan,KecamatanSemarangTengah,Kota

Semarang.
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3.3DataPenelitian

Datapenelitianyangakanpenelitigunakanmeliputidataprimerdansekunder.

Dataprimer,menurutSugiyono,merupakandatayanglangsungdidapatkandarisumber

dandiberikankepadapengumpuldataataupeneliti(Sugiyono,2017:72).

Dataprimeryangdigunakanolehpenelitidiperolehdari:

1.Observasi terhadap proses komunikasi antar-pemeluk agama yang

tercerminkanlewatkegiatansehari-haripadasaatmengunjungiwarung

makan,tokokelontong,dantempatibadah.

2.Informasimengenaiaspekproseskomunikasiekspektasiantar-pemeluk

agamayangterjalindiantaraparapemelukagamadiKampungKentangan

Semarang.

3.Informasimengenaiaspek proseskomunikasipersepsiantar-pemeluk

agamayangterjalindiantaraparapemelukagamadiKampungKentangan

Semarang.

4.Informasimengenaiaspek proseskomunikasinegosiasimakna antar-

pemelukagamayangterjalindiantaraparapemelukagamadiKampung

KentanganSemarang.

5.Informasimengenaihalapayangmendorongterwujudnyaintegrasisosial

padaparapemelukagamadiKampungKentanganSemarang.

Sementaraitu.datasekunderadalahdatayangsudahdiolahterlebihdahuludan

didapatkan oleh penelitiyang berfungsisebagaitambahan informasi.(Sugiyono,

2017:73)Datasekunderyangdigunakanolehpenelitiberasaldari:
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1.Studiliteraturberkaitandenganjurnalmengenairelasiantar-pemeluk

agamadiIndonesiadalam mewujudkan integrasisosialpadakeempat

jurnalyangtelahdisebutkandipoin2.1padabagianpenelitianterdahulu.

2.UUD 194528Eayat1dan 29ayat2UUD 1945mengenaikebebasan

memeluksuatukepercayaan.

3.PeraturanPemerintahNomor55Tahun2007tentangPendidikanAgama

danPendidikanKeagamaaan,yaituIslam,Protestan,Katolik,Budha,Hindu,

danKonghucu.

4.DatadandokumendariBadanPusatStatistikKotaSemarang,Kelurahan

Jagalan,sertapengurusRT1 Kampung Kentangan mengenaijumlah

pendudukberdasarkanpadaagamayangdipeluk.

3.4TeknikPengambilanDataPenelitian

Untukmemenuhikebutuhandatadalam penelitianini,penelitimenggunakantiga

teknikpengumpulandata,yaituobservasidanwawancarasemi-terstruktur.

a.Observasi

MenurutBeckerdkk.,observasiadalahpengamatanyangdilakukansambilsedikit

banyakberperan-sertadalam kehidupanorangyangkitateliti(Mulyana,2002:163).

Saatmelakukan observasipenelitimengamatiaktivitas subjek penelitian dalam

menjalanikehidupansehari-hari;melihatapayangsubjeklakukan;kapan,dengansiapa;

dalam keadaanapa,sertamengajukanpertanyaankepadamengenaitindakanyang

subjekpenelitian lakukan.Pengamatan terhadap subjekpenelitian dilakukan oleh

penelitiselamaduamingguagardapatmenangkapkesandanmenggambarkanrelasi

yang terbangun melaluiproseskomunikasiverbaldan non-verbalantar-pemeluk
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agamadiRT1KampungKentangan.

b.Wawancarasemi-terstruktur

Wawancara semi-terstruktur sering juga disebut dengan wawancara mendalam.

Wawancarainibersifatluwes,susunanpertanyaandapatdiubahpadasaatwawancara,

disesuaikandengankebutuhandankondisisaatwawancara,termasukkarakteristik

sosial-budaya (agama,suku,gender,usia,tingkat pendidikan,pekerjaan,dsb.)

respondenyangdihadapi(Mulyana,2002:181).

Penelitimemilihuntukmenggunakanteknikwawancarasemi-terstrukturterhadap10

narasumber,denganjumlahduapemelukagamapadatiapagamayangdinilaidapat

merepresentasikanterjadinyaproseskomunikasidiantaraparapemelukagama.Agama

yangdianutdiKampungKentangan,Semarangterdiridarilimaagama.Kelimaagama

tersebutyaituagamaIslam,Kristen,Katolik,Konghucu,danBudhaagarpenelitimampu

mendapatkaninformasimendalam yangberkaitandenganproseskomunikasiantar-

pemelukagamayangdigunakanolehwargadiKampungKentanganketikaberinteraksi

dengan warga lain yang berbeda agama.Informasiyang digalilewatwawancara

mendalam tertuangdidalam 15pertanyaandansangatberperanpentingbagipeneliti

untukmemahamikerukunanyangterciptadikampungtersebut.Pertanyaantersebut

disusunolehpenelitiagardapatmewakilitigaaspekdidalam mewujudkanintegrasi

sosial.

3.5TeknikAnalisisData

Analisisdatamerupakantahapanpentingdalam penelitian.Iamerupakanproses

yangharusditempuhuntukmenampilkandatakedalam bentukyangmudahdipahami

dan diimplementasikan.Prosesinidilakukan dengan caramenganalisisdatayang
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diperolehdarihasilpengamatandanpemahamanterhadapmateri-materi,baikyang

berbentuk verbalmaupun non-verbal.Analisis terhadap materi-materitersebut

digunakanuntukmemahamirelasiyangterbentukdiantaraparapemelukagamadi

KampungKentangan.

Tahapananalisisdatapadapenelitianinidiawalidenganpengolahandatayang

telahdikumpulkandandirasakansudahmemenuhikebutuhanpeneliti.Setelahitu,

penelitiakan melakukan tiga halpenting,yaitu pengecekan kembalikebenaran

terhadap data yang ada;menyusun data;dan melakukan klasifikasidata untuk

memudahkan analisis.Begitu tahap pengolahan data iniselesai,penelitimulai

melakukaninterpretasiterhadapseluruhdatayangtelahmelaluitigatahapanpenting

sebelumnya.

Kegiatanuntukmenganalisisdata,yangtelahmengalamiprosespengolahan,

harusdilakukanolehpenelitisendiri.Sebagaiinstrumenkunci,penelitiadalahorang

yangsanggupmengetahuidanmendalamimasalahyangtengahditelitinya.Kegiatan

menganalisis data dapatditempuh dengan mempertimbangkan beberapa haldi

antaranya membaca seluruh data untuk mendapatkan informasisecara umum,

mengambilpesankhususnya,danmengetahuipolaumumdata.

Pertimbangantersebutdiatasperluuntukdilakukan,mengingatkeseluruhan

prosesanalisismerupakan bentukinterpretasiyang dilakukan oleh penelitiuntuk

menyajikandata-datayangnantinyaakandipaparkandalam bentukpemaparanhasil

studi.Prinsipdasarpenyajiandataadalahmembagipemahamantentangsesuatuhal

padaoranglain.Olehkarenadatayangdiperolehdalam penelitiankualitatifberupa

kata-katadantidakdalam bentukangka,penyajianbiasanyaberbentukuraiankata-
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kata(Hendrarso,2007:173).

Langkahawaldarianalisisdataadalahdenganmelalukanpenggolonganhasil

observasidankontakawalyangdilakukanterhadapsubjekpenelitian.Hasilanalisis

tersebut lalu dipadukan dengan data-data lain seperti hasil wawancara dan

dokumentasi.Kemudian,hasilterhadapanalisisdatadijadikanbahanpenulisan

3.6KerangkaBerpikir

KomunikasiAntar-Pemeluk
Agama

IntegrasiSosial

1.EkspektasiAntar-Pemeluk
Agama

2.PersepsiAntar-PemelukAgama

3.NegosiasiMakna

Normatif

KomunikasiAntar-PemelukAgama
IntegrasiSosialdiKampung

KentanganSemarang


